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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan kegiatan manusia dari segi arus bahan di seluruh dunia sudah 

diketahui oleh beberapa pihak yang perduli terhadap masalah lingkungan. Hal 

tersebut terkait dengan gejala pemanasan global yang disebabkan oleh konsentrasi 

gas buang seperti CO2 yang makin bertambah dalam udara. Keadaan ini 

menyebabkan dampak rumah kaca dan pemanasan lingkungan dunia yang juga 

mengakibatkan kenaikan permukaan air laut, dan menyebabkan semakin rentangnya 

kondisi lingkungan alam dan kehidupan manusia.
Dalam pertemuan Kyoto-Jepang diusulkan sistem jual beli hak emisi antara 

negara-negara maju dan negara berkembang dengan CDM (clean development 

mechanism). Jika suatu Negara sudah menyusun upaya untuk mengurangi emisi, 

maka harga (cost) untuk mengurangi emisi bisa lebih efisient sehingga ada 

kemungkinan keija sama yang sangat efektif di berbagai sector.

Dua puluh Negara ekonomi terbesar di dunia (G20) bergabung dan setuju 

untuk menanggapi kecenderungan ekonomi global yang menurun dan belum pernah 

teijadi sebelumnya. Hal ini teijadi karena semakin besarnya penggunaan energi dari 

bahan organik (fosil), perubahan tata guna lahan dan kebakaran hutan.

Mengingat bahwa pemerintah Indonesia tidak memiliki dana yang cukup 

untuk upaya penurunan emisi gas rumah kaca, maka belanja Negara harus digunakan 

secara cermat dan bijaksana. Pemerintah terus berupaya untuk dapat menarik dana 

untuk isu lingkungan di dunia internasional, melalui mekanisme yang ada seperti 

Clean Development Mechanism (CDM). Indonesia termasuk Negara penghasil emisi 

yang besar di dunia, di mana emisi terbesar disumbangkan oleh sektor kehutanan 

energi dan transportasi.

Transportasi merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan dari kita. Transportasi 

adalah penunjang segala kegiatan kita sehari-hari, seperti bekerja, sekolah, belanja, 

dan aktifi tas lainnya. Transportasi di bedakan atas dua yaitu transportasi orang dan 

transportasi barang. Segala kelancaran dari semua kegiatan pada suatu daerah sangat 

tergantung dengan sistem transportasi yang ada pada daerah tersebut. Semakin baik 

sistem transportasi pada suatu daerah, maka semakin lancar aktifitas yang akan 

dilakukan.

1
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Kegiatan transportasi dalam kota sangat vital dalam kontribusinya sebagai
kualitas udara. Polutan udara yang utama adalahpenyebab terjadinya penurunan 

akibar gas-gas buang kendaraan bermotor yang tiap tahun bertambah dengan cepat.
Sektor transportasi merupakan penyumbang terbesar polusi udara. Permasalahan

emisi kendaraan bermotor sudah mencapai titik yangpolusi udara akibat
dikota-kota besar. Tingginya pertumbuhan jumlahmengkhawatirkan terutama 

kendaraan bermotor di kota-kota besar di Indonesia cukup tinggi yaitu berkisar 8-
12% per tahun (Paper Kebijakan energy, Pengaruh Bahan Bakar Transportasi 
terhadap Pencemaran Udara, 2006 Universitas Gadjah Mada Yogyakarta).

Belakangan ini pertumbuhan keprihatinan akan efek dan emisi polusi udara 

dalam konteks global dan hubungannya dengan pemanasan global. Pemanasan global 
adalah meningkatnya suhu rata-rata permukaan bumi sebagai akibat meningkatnya 

jumlah emisi Gas Rumah Kaca di atmosfer. Di dunia dikenal 6 jenis zat pencemar 

udara utama yang berasal dari kegiatan manusia yaitu Nitrogen Dioksida (N02), 
Sulfur Dioksida (S02), Karbon monoksida (CO), Partikel Debu (PM), Hidrokarbon 

(HC), Timbal (Pb). Standar Gas Rumah Kaca di konversikan ke CO2, dalam survey 

BLH Palembang yang belum menghitung gas emisi CO2.

• Evtporativo Emissiont

• Refuettng Losses

• Exhau$t 
Emissions

Gambar 1.1 Skema Emisi Kendaraan

Setiap moda transportasi mempunyai nilai yang berbeda-beda, motor 85 gr 

C02/km, mobil pribadi 243, bus (isi 50 orang) 15, Metromini (isi 25 orang) 27, 
Angkot (isi 8 orang) 40, pejalan kaki 0, sepeda 0 dan becak 0 (Schipper 2000). 
Transportasi Ramah Lingkungan dapat juga berarti kumpulan dari bentuk 

transportasi dengan model yang lebih berkelanjutan menuju perkembangan 

lingkungan yang dapat diterima oleh masyarakat perkotaan dengan ciri khas akan 

meningkatkan produktifitas dan keuntungan dari penerapan model yang dimaksud. 
Transportasi Ramah Lingkungan dapat juga berarti pencegahan dimana usaha
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pencegahan dianggap sebagai usaha yang lebih ringan dan murah daripada usaha 

untuk memperbaiki kondisi lingkungan yang sudah rusak.

Akibat dari volume kendaraan yang semakin meningkat dan di dukungnya 

kapasitas jalan yang sudah tidak dapat menampung kendaraan, maka area di rute 

stadion jakabaring-Jembatan Ampera akan mengalami kemacetan. Dengan 

menigkatnya volume kendaraan dapat meningkatkan polusi kendaraan, dampak dari 

global warming pun sudah dirasakan oleh dunia. Seperti mencairnya kutub utara, 

kutub selatan, dan peningkatan suhu global yang menyebabkan permukaan air laut 

naik, mengubah jumlah pola curah hujan.

Ditunjuknya palembang sebagai tuan rumah Sea Games 2011 memicu akan 

meningkatnya jumlah kendaraan. Semakin banyak kendaraan yang melintas maka 

menimbulkan kepadatan dan kemacetan yang mengakibatkan meningkat pula 

pencemaran pada udara, khususnya di daerah Ampera-Jakabaring yang menjadi 

pusat utama lalu lintas menuju ke pusat olahraga Sea Games 2011 diselenggarakan. 

Mengapa di pilihnya jakabaring menjadi tempat penyelenggaraan sea games 2011 di 

Palembang. Mengapa bukan di tempat lain. Jawabanya adalah karena daerah 

Jakabaring masih mudah untuk di tata dan ditunjuknya pembangunan Jakabaring 

menjadi pusat olahraga di kota Palembang sebagai pusat olahraga di Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah

Secara umun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1) Kontribusi kendaraan terhadap udara pada masa sekarang ini dan pada 

pertandingan Sepak Bola.

2) Bagaimana standar emisi GRK (Gas Rumah Kaca) terdapat 6 jenis zat pencemar 

udara yang berasal dari kegiatan manusia yang akan di konversikan ke C02

3) Bagaimana penurunan C02 dengan skema kendaraan tidak bermotor.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah:

1) Mengetahui Gas emisi yang dihasilkan Kendaraan pada masa sekarang ini dan 

pada saat Sea Games.

2) Menganalisa standar emisi GRK (Gas Rumah Kaca) dimana 

pencemar udara akan dikonversikan ke gas C02
6 jenis zat
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3) Merencanakan pengurangan gas CO2 dengan skema kendaraan tidak bermotor.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Batasan aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah sistem udara bersih 

pada kawasan Ampera-Jakabaring. Pencemaran udara (polusi) yang berhubungan 

dengan transportasi disebabkan oleh emisi kendaraan. Penelitian dilakukan melalui 

analisa terhadap jumlah kendaraan yang melintas dengan Traffic Counting survey 

lalu lintas harian rata-rata dan persentase kerusakan lingkungan pada udara.

1.5. Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka laporan ini 

disajikan dalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan 

sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai 

air cleaner terhadap transportasi dan hal-hal yang berkaitan dengan judul. 
BAB III. Metodologi

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara 

yang digunakan dalam melakukan penelitian.
BAB IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil 
dari analisa yang telah dilakukan.

BAB V. Kesimpulan dan Saran 

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan 

di kota tersebut.
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